BAB YV
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diharapkan pada bab sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa bermain tenis meja pada siswa kelas
V SDN 6 Batudaa Kabupaten Gorontalo dapat ditingkatkan melalui metode driil.
Peningkatan tersebut dibuktikan dengan dilaksanakannya Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) sebanyak dua siklus. Capaian indikator kinerja yang terjadi pada
siklus II dengan perolehan hasil belajar siswa yang sangat memuaskan, yaitu hasil
belajar siswa sudah mencapai indikator kinerja yang ditetapkan peneliti
berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di kelas V SDN 6 Batudaa
Kabupaten Gorontalo yaitu 75%. Adapun hasil belajar siswa pada siklus I yaitu
siswa yang sudah mampu bermain tenis meja sebanyak 8 orang atau 44,4%
dengan nilai rata-rata kelas 70,83 sedangkan pada siklus II sebanyak 14 orang
atau 77,8% dengan nilai rata-rata kelas 80,24.

Dengan tercapainya indikator kinerja yang telah ditetapkan, maka
hipotesis yang telah diajukan yakni jika guru menggunakan metode drill maka
hasil belajar bermain tenis meja kelas V SDN 6 Batudaa Bab. Gorontalo akan
meningkat, diterima.

5.2 Saran
Dengan melihat hasil belajar siswa telah terjadi peningkatan maka dapat

disarankan sebagai berikut :
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. Dalam pembelajaran permainan tenis meja di sekolah dasar perlu diyakini
bagi seorang guru bahwa dengan menerapkan metode driil dalam
pembelajaran merupakan salah satu solusi yang terbaik dalam meningkatkan
hasil belajar bermain tenis meja.

. Untuk mengoptimalkan penerapan metode driil ini, sebaiknya dikolaborasikan
dengan metode-metode lainnya yang dikemas ke dalam strategi dan model
pembelajaran yang efektif

. Penelitian Tindakan Kelas semestinya dilaksanakan oleh seorang guru dalam
peningkatan kualitas pembelajaran di kelas

Setiap sekolah mengharapkan para guru dan siswa serta elemen lainnya untuk
memiliki kualitas yang memadai. Oleh karena itu, perlu adanya dukungan
sepenuhnya dari pihak sekolah dan masyarakat kepada para guru untuk

meningkatkan kualitasnya menjadi guru profesional.
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